Tugas Akhir
Evaluasi Kualitas Air Bersih Dari Program PAMSIMAS
Di Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan mengenai hasil penelitian tugas akhir mengenai evaluasi kualitas air

bersih dari program PAMSIMAS secara uji laboratorium pada tahun 2019 dan

2020, kualitas air sumur dalam di Desa Sayung, Loireng dan Kalisari Kecamatan

Sayung memenuhi syarat fisik dan kimia sedangkan persyaratan biologi belum

memenuhi. Berikut ini merupakan perubahan kandungan zat-zat fisik, kimia, dan

biologi:

A. Paramter Fisik

1.

Terjadinya peningkatan Total Dissolved Salid (TDS) pada air di Desa Sayung
tahun 2020 sebesar 520 mg/L. Naiknya kandungan TDS dipengaruhi oleh
kandungan organik, anorganik dan endapan serta adanya limbah pabrik yang
diserap tanah, sehingga kandungan air tanah ikut tercemar. Peningkatan kadar
TDS dapat diturunkan dengan bahan tambah pasir silika dan karbon aktif.
Terjadinya penurunan suhu pada air di Desa Kalisari pada tahun 2020 sebesar
27,3°C. Naik dan turunnya suhu air dipengaruhi oleh lingkungan yang berada
dekat dengan kawasan industri dan dekat dengan jalan raya serta kondisi cuaca
di lingkungan sekitarnya.

Terjadinya penurunan nilai parameter warna sebesar 2 unit Pt-Co pada air di
Desa Sayung dan Desa Loireng pada tahun 2020. Perubahan warna pada air
dipengaruhi oleh kandungan-kandungan zat kimia yang diserap oleh tanah,
seperti contoh air dengan kandungan zat besi yang tinggi akan memiliki warna
yang kekuningan. Peningkatan nilai warna dapat diturunkan dengan bahan

tawas.

. Terjadinya penurunan kualitas air dengan nilai kekeruhan sebesar 3 Formazin

Attenuation Units (FAU) di Desa Kalisari tahun 2020. Penurunan kekeruhan
dipengaruhi oleh kandungan lumpur atau partikel yang terlarut serta adanya

limbah industri yang dapat menyebabkan kondisi lingkungan terganggu
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sehingga buangan sampah maupun limbah tersebut dapat memicu tingkat
potensi kekeruhan pada air. Kadar kekeruhan yang tinggi dapat diturunkan
dengan media filtrasi seperti pasir silika, zeolit dan karbon aktif.

B. Paramter Kimia

1. Terjadinya peningkatan kadar zat besi pada air di Desa Sayung sebesar 0,1 mg/L
dan Desa Kalisari sebesar 0,04 mg/L di tahun 2020. Naiknya kandungan zat besi
disebabkan oleh kadar basa yang rendah dalam pH air, tercemar limah dan
adanya gas korosif seperti karbondioksida (CO.) dan Hidrogen Sulfat (H.S),
serta bakteri seperti crenotrik, leptotrik, callitonella, dan siderocapsa.
Kandungan besi yang tinggi dapat diturunkan dengan menggunakan sistem
aerasi dan filtrasi pasir silika, zeolit dan-karbon aktif.

2. Terjadinya penurunan kadar klorida pada air di Desa Loireng dan Desa Kalisari
sebesar 114 mg/L pada tahun 2020. Naik dan turunnya kadar klorida dipengaruhi
oleh kandungan mineral yang tinggi dan adanya limbah pabrik. Kadar klorida
yang tinggi dapat diturunkan dengan menggunakan bahan tambah zeolit dan batu
apung.

3. Terjadinya peningkatan. kadar mangan pada air di Desa Sayung tahun 2020
sebesar 0,04 mg/L dan penurunan kadar mangan pada air di Desa Loireng dan
Desa Kalisari sebesar 0,04 mg/L pada tahun 2020. Naik dan turunnya zat
mangan pada air dipengaruhi-oleh kandungan zat besi atau kandungan logam
berat lainnya di dalam tanah, kandungan ini bisa meningkat dikarenakan polusi
atau pencemaran dari limbah pabrik. Kadar mangan yang tinggi pada air dapat
diturunkan dengan media filtrasi seperti pasir silika,zeolit, dan karbon aktif.

4. Terjadi peningkatan kadar nitrat di Desa Sayung sebesar 1 mg/L dan Desa
Loireng sebesar 2,3 mg/L pada tahun 2020. Kandungan nitrat dapat naik
dikarenakan oleh penggunaan pupuk pada tanaman atau perkebunan yang
berlebihan, selain itu limbah pabrik juga dapat menjadi penyebab naiknya nitrat.
Kadar nitrat yang tinggi pada air dapat diturunkan dengan bahan tambah karbon
aktif.
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5. Terjadinya peningkatan kadar nitrit pada air di Desa Sayung sebesar 0,037 mg/L,
Desa Loireng sebesar 0,017 mg/L, dan Desa Kalisari sebesar 0,028 mg/L pada
tahun 2020. Naiknya kandungan nitrit disebabkan oleh pencemaran limbah
pabrik yang bersifat korosif. Pada umumnya nitrit terdapat pada kandungan
limbah pabrik yang sudah lama dan disebabkan oleh lingkungan yang berada
dekat persawahan sehingga limbah pestisida dan hebrisida sangat berpengaruh
terhadap kualitas air. Kadar nitrit yang tinggi dapat diturunkan dengan bahan
karbon aktif.

6. Terjadinya peningkatan nilai pH pada air di Desa Sayung sebesar 7,7 dan Desa
Loireng sebesar 8,4 pada tahun 2020 dan penurunan pH pada air di Desa Kalisari
tahun 2020. Naik dan turunnya pH dipengaruhi oleh asam dan basa pada air, jika
kandungan asam semakin tinggi maka nilai pH air akan turun dan jika
kandungan basa tinggi maka nilai pH akan naik. Kadar pH yang tinggi dapat
diturunkan dengan adanya bahan tambah kaporit sedangkan untuk menaikkan
pH bisa menggunakan tawas.

7. Terjadinya peningkatan kadar fluorida pada air sebesar 0,41 mg/L di Desa
Loireng tahun 2020 dan penurunan fluorida sebesar 0,41 mg/L di Desa Sayung
dan penurunan kadar fluorida sebesar 0,35 mg/L di Desa Kalisari tahun 2020.
Naik dan turunnya kandungan fluorida disebabkan oleh pencemaran pupuk atau
limbah pabrik yang mengandung alumunium.

8. Terjadinya peningkatan kesadahan sebesar 31 mg/L di Desa Sayung tahun 2020
dan penurunan kesadahan pada air di Desa Loireng sebesar 32 mg/L dan Desa
Kalisari sebesar 50 mg/L pada tahun 2020. Naik dan turunnya kesadahan pada
air disebabkan oleh kandungan logam-logam, namun pada umumnya disebabkan
oleh mangan dan kalsium, kandungan logam ini berasal dari limbah industri.
Kadar kesadahan yang tinggi dapat diturunkan dengan cara pendidihan dan
pemanasan sehingga akan teroksidasi.

9. Terjadinya peningkatan total kromium pada air di Desa Sayung sebesar 0,02
mg/L dan Desa Kalisari sebesar 0,03 mg/L pada tahun 2020. Naiknya kandungan

kromium disebabkan oleh pencemaran limbah pabrik maupun limbah rumah
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tangga yang diserap oleh tanah. Kadar kromium yang tinggi dapat diturunkan
dengan bahan zeolit dan karbon aktif.

10. Terjadinya penurunan kandungan sianida pada air di Desa Loireng dan Desa
Kalisari sebesar 0,01 mg/L pada tahun 2020. Naik dan turunnya kandungan
sianida dipengaruhi oleh limbah pabrik, sianida ini dapat terlarut dalam air dan
tidak dapat dihilangkan walaupun dimasak.

11. Terjadinya penurunan kadar arsen pada air di Desa Loireng dan Desa Kalisari
tahun 2020 dengan tidak adanya nilai kadar arsen. Naik dan turunnya
kandungan arsen disebabkan oleh limbah pabrik yang memproduksi atau
mengandung kandungan zat arsen.

12. Tidak terjadi perubahan kadar kadmium pada ketiga desa di tahun 2020, masih
sama dengan kadar sebesar 0,001 mg/L. Pencemaran kadmium disebabkan
oleh limbah domestik atau limbah rumah tangga maupun limbah pabrik. Kadar
kadmium yang tinggi pada air dapat diturunkan dengan menggunakan media

adsorben dengan bahan tambah zeolit.

C. Parameter Biologi

Terjadinya peningkatan bakteri coliform pada ketiga desa di tahun 2020. Di Desa
Sayung sebesar 23 mi, Desa Loireng sebesar 23 ml dan di Desa Kalisari sebesar 23
ml. Peningkatan bakteri coliform dapat disebabkan oleh pencemaran dari kotoran
hewan dan rumah tangga seperti septic tank, bakteri ini banyak ditemui pada saluran
pembuangan rumah tangga. Septic tank merupakan penghasil bakteri coliform
terbesar karena kotoran manusia sendiri dapat menciptakan bakteri-bakteri seperti
Escherichia coli, Shigella sp, Vibrio cholerae, Campylobacter jejuni dan
Salmonella merupakan anggota dari fecal coliform. Banyaknya jumlah bakteri total
coliform pada air dapat diturunkan dengan cara penambahan bahan kaporit untuk
membunuh bakteri sedangkan untuk menjernihkan airnya menggunakan bahan

tambah tawas.

Dari kesimpulan perubahan fisik, kandungan-kandungan kimia, dan biologi

disebabkan oleh adanya aktivitas manusia. Selain itu Kecamatan Sayung dikenal
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sebagai kawasan industri yang cukup besar, oleh karena itu limbah industri di
Kecamatan Sayung cukup banyak dan mencemari lingkungan salah satunya yaitu
sumber air bersih. Penurunan muka tanah merupakan salah satu faktor penyebab
berubahnya kualitas air di Kecamatan Sayung. Penurunan muka air tanah

disebabkan oleh penggunaan air tanah yang dilakukan secara berlebihan.

5.2 Saran

Saran mengenai hasil penelitian tugas akhir mengenai evaluasi kualitas air bersih
dari program PAMSIMAS di Desa Sayung, Loireng dan Kalisari Kecamatan
Sayung sebagai berikut:

1. Memanfaatkan air sebaik-baiknya, seperti mengurangi penggunaan air yang
berlebihan pada keperluan rumah tangga maupun untuk keperluan industri,

2. Melakukan pengujian sampel ke laboratorium secara rutin untuk mengawasi
perubahan kualitas air, selain itu dengan memanfaatkan tanaman bakau atau
yang biasa disebut tanaman mangrove untuk mengatasi masalah lingkungan,
tanaman bakau dapat mengubah air yang terkontaminasi menjadi air yang lebih
jernih dan dapat mengurangi pemanasan global serta dapat mencegah erosi
maupun abrasi, selain itu hutan mangrove dapat menyerap seluruh kandungan
logam yang berbahaya sehingga akan mengurangi pencemaran air akibat adanya
limbah industri yang berbahaya serta dapat membantu memperbaiki kualitas
udara yang lebih baik,

3. Pencemaran akibat limbah pabrik juga dapat dikurangi dengan melakukan
proses pengolahan limbah pabrik sebelum dibuang.

4. Mengurangi kandungan yang berbahaya dapat dilakukan dengan cara aerasi dan
filtrasi dengan bahan tambah zeolit, pasir silika dan karbon aktif. Namun pada
umumnya untuk pengolahan air banyak menggunakan bahan tawas untuk
menjernihkan air dan menggunakan bahan kaporit untuk membunuh

mikroorganisme bakteri yang ada pada air.
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